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ABSTRAK 

Sampah menjadi permasalahan serius bagi warga di Kelurahan Tanjung Mas yang 

berpotensi mencemari lingkungan dan laut karena pengelolaan sampah yang 

belum optimal, sehingga diperlukan suatu perencanaan pengelolaan sampah yang 

sesuai dengan kondisi eksisting wilayah perencanaan. Identifikasi kondisi 

eksisting dilakukan melalui pengumpulan dan pengolahan data berdasarkan data 

dari instansi, observasi, dan wawancara ke masyarakat setempat. Perencanaan ini 

direncanakan berupa sistem pengomposan anaerobik-aerobik secara terintegrasi di 

Kelurahan Tanjung Mas.  Terdapat tiga metode pengolahan yang bisa diterapkan 

untuk mengolah timbulan sampah, yaitu anaerobik-aerobik takakura, anaerobik-

aerobik open windrow, dan anaerobik-aerobik vermikompos. Metode 

pengomposan yang dipilih adalah pengomposan anaerobik dan aerobik takakura. 

Tujuan dari perencanaan ini adalah untuk mengurangi volume sampah yang 

dihasilkan dan menjadikan sampah memiliki nilai ekonomi. Biaya yang 

dibutuhkan untuk perencanaan sistem pengomposan anaerobik-aerobik takakura 

sebesar Rp 11.655.461.700,00. 

Kata kunci : Pengelolaan sampah, sampah, pengomposan, Kelurahan Tanjung 

Mas 
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ABSTRACT 

Waste is a serious problem for residents in Tanjung Mas Subdistrict which has the 

potential to pollute the environment and the sea because waste management is not 

yet optimal, so a waste management plan is needed that is in accordance with the 

existing conditions of the planning area. Identification of existing conditions is 

carried out through data collection and processing based on data from agencies, 

observations and interviews with local communities. This plan is planned to be an 

integrated anaerobic-aerobic composting system in Tanjung Mas Village. There 

are three processing methods that can be applied to process waste generation, 

namely anaerobic-aerobic takakura, anaerobic-aerobic open windrow, and 

anaerobic-aerobic vermicompost. The composting method chosen is anaerobic 

and aerobic takakura composting. The aim of this planning is to reduce the 

volume of waste produced and make waste have economic value. The costs 

required for planning the Takakura anaerobic-aerobic composting system are 

IDR 11.655.461.700,00. 

Keywords: Waste management, waste, composting, Tanjung Mas Village 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengelolaan sampah di perkotaan adalah salah satu tantangan utama dalam 

upaya menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat. Kota Semarang 

memiliki tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi, hal tersebut 

menyebabkan berbagai masalah, salah satunya yaitu persampahan. Sampah 

merupakan limbah yang dihasilkan dari proses produksi industri ataupun rumah 

tangga (Chusnul, 2020) Jumlah sampah yang dihasilkan juga berkaitan erat 

dengan jumlah penduduk, karena semakin banyak penduduk maka semakin 

banyak pula sampah yang dihasilkan. Kelurahan Tanjung Mas merupakan salah 

satu kelurahan di Kecamatan Semarang Utara yang memiliki luas 323.720 Ha 

dengan jumlah penduduk 28.956 jiwa. Penanganan sampah di Kelurahan Tanjung 

Mas oleh warga dan pemerintah terkait dianggap belum optimal karena masih 

banyak ditemukan tumpukan sampah di lahan kosong akibat dari warga yang 

membuang sampah sembarangan. Kesadaran masyarakat akan manfaat dan 

pentingnya pengolahan sampah masih rendah,  hal tersebut menyebabkan 

Kelurahan Tanjung Mas memiliki citra sebagai daerah yang kumuh. Sebagai 

daerah yang berada di pesisir Kota Semarang dan berdekatan dengan laut, 

timbulan sampah yang tidak dikelola dengan baik memiliki potensi mencemari 

laut.  

Fokus utama pengelolaan sampah di Kelurahan Tanjung Mas adalah pada 

pengelolaan sampah organik skala rumah tangga. Hal ini sesuai dengan ketentuan 

Undang-Undang No 18 Tahun 2008 yang menegaskan bahwa, setiap individu 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga memiliki kewajiban untuk menangani 

dan mengurangi sampah dengan memperhatikan aspek lingkungan. Tujuan 

utamanya adalah untuk mengurangi jumlah sampah organik yang dibuang ke TPS 

(Tempat Pembuangan Sementara), sehingga volume sampah di TPS (Tempat 

Pembuangan Sementara) dapat berkurang. Hal ini penting, karena jika sampah 

tidak diolah dengan baik dapat menyebabkan berbagai masalah seperti 



I-2 

 

 

pencemaran lingkungan dan penyebaran penyakit (Rini, Aswin, & Hidayati, 

2021). Salah satu metode untuk mengurangi tumpukan sampah yaitu dengan 

memanfaatkan kembali sampah organik menjadi kompos (Siagian, Yuriandala, & 

Maziya, 2021). Sampah organik memilki potensi besar jika dikelola dengan baik, 

salah satunya melalui pengomposan. Menurut Suwatanti dan Widiyaningrum 

(2012), pengomposan menjadi salah satu metode pengelolaan sampah organik 

yang bertujuan untuk mengurangi jumlah sampah dan mengubah komposisinya 

menjadi produk yang bermanfaat. Untuk menghasilkan biogas dan pupuk yang 

berkualitas dari sampah organik, maka diperlukan pengomposan anaerobik yang 

akan menghasilkan biogas. Setelah proses anaerobik, akan dilanjutkan dengan 

proses pengomposan aerobik yang bertujuan untuk meningkatkan nutrisi pada 

kompos yang dihasilkan. Sebelum hal tersebut dilakukan, perlu adanya uji 

pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui kriteria desain dan nilai optimum 

dari faktor-faktor yang mempengaruhi pengomposan. Faktor-faktor pengomposan 

yang akan diteliti yaitu rasio c/n, ukuran partikel, dan ketinggian sampah. 

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan pendekatan yang inovatif 

dalam pengolahan sampah organik di Kelurahan Tanjung Mas, Kota Semarang. 

Di wilayah ini perlu menerapkan strategi pengolahan sampah organik yang lebih 

terfokus, yaitu dengan melibatkan warga secara langsung. Melibatkan warga 

dalam pemisahan dan pengolahan sampah organik di tingkat rumah tangga, 

penumpukan sampah organik di tempat pembuangan sementara dapat dikurangi 

secara signifikan. Adanya alat untuk mengolah sampah organik dan 

menjadikannya bernilai ekonomi diperlukan sebagai suatu upaya mengatasi 

permasalahan lingkungan yang ada. Salah satu metode yang tepat untuk 

diterapkan di Kelurahan Tanjungmas, Kota Semarang adalah dengan metode 

pengomposan anaerobik-aerobik secara terintegrasi. Dengan metode tersebut 

dapat menciptakan jalur berkelanjutan untuk mengurangi dampak sampah organik 

pada lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang mendasari Tugas Akhir ini, dapat 

diidentifikasi sebagai berikut :  

1. Potensi pencemaran lingkungan yang diakibatkan karena menumpuknya 

sampah di Kelurahan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara, Kota 

Semarang. 

2. Kepedulian dan pengetahuan masyarakat terhadap pengolahan sampah 

masih kurang, sehingga menyebabkan lingkungan di Kelurahan Tanjung 

Mas terlihat kumuh akibat sampah yang tidak dikelola dengan baik.  

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengapa kondisi eksisting pengolahan sampah di Kelurahan Tanjung Mas, 

Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang dipilih sebagai wilayah 

perencanaan? 

2. Bagaimana rencana teknis dan biaya yang diperlukan untuk perencanaan 

sistem pengomposan anaerobik-aerobik secara terintegrasi di Kelurahan 

Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang? 

1.4 Perumusan Tujuan  

Tujuan perencanaan dan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis kondisi eksisting pengolahan sampah di Kelurahan Tanjung 

Mas, Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang. 

2. Merencanakan aspek teknis dan biaya sistem pengomposan anaerobik-

aerobik secara terintegrasi di Kelurahan Tanjung Mas. Kecamatan 

Semarang Utara, Kota Semarang. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam perencanaan sistem pengomposan anaerobik-

aerobik secara terintegrasi di Kelurahan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang 

Utara, Kota Semarang adalah : 

1. Daerah yang akan dilakukan perencanaan adalah wilayah pemukiman di 

Kelurahan Tanjung Mas. 

2. Perencanaan ini terbatas pada pengelolaan sampah organik.  
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3. Penelitian ini mengidentifikasi pengaruh variasi ukuran partikel, rasio c/n, 

dan ketinggian sampah terhadap besarnya volume biogas yang dihasilkan 

serta laju penurunan ketinggian sampah selama proses pengomposan. 

4. Penelitian ini menggunakan metode anaerobik-aerobik secara terintegrasi. 

5. Penelitian dilakukan selama 30 hari. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian dan perencanaan pengomposan 

anaerobik-aerobik secara terintegrasi di Kelurahan Tanjungmas, Kecamatan 

Semarang Utara, Kota Semarang adalah : 

1. Bagi Pemerintah Kota semarang 

Untuk membantu pemerintah Kota Semarang dalam melakukan pengelolaan 

sampah di di Kelurahan Tanjungmas, Kecamatan Semarang Utara, Kota 

Semarang. 

2. Bagi Masyarakat Sekitar 

Untuk membantu masyarakat sekitar dalam mengolah sampah organik untuk 

menjadikannya bernilai ekonomis.  

3. Bagi Penulis 

Sebagai penerapan ilmu yang telah dipelajari selama kuliah di Teknik 

Lingkungan Undip serta menyelesaiakn tugas akhir sebagai syarat 

kelulusan. 
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